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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Pariwisata telah menjadi bagian penting dari pembangunan nasional saat 

ini. Banyak negara berkembang, termasuk Indonesia mengalokasikan banyak 

anggaran untuk pengembangan pariwisata. Salah satu daerah yang menjadi bagian 

dari proyek pariwisata nasional pemerintah Indonesia saat ini ialah Labuan Bajo.  

Meskipun pemerintah telah menetapkan Labuan Bajo sebagai salah satu 

Kawasan Strategis Pariwisata Nasional (KSPN), pelaksanaan strategi 

pembangunan berbasis PPT belum sepenuhnya terintegrasi dalam kebijakan 

maupun praktik pengelolaan destinasi. Partisipasi aktif masyarakat lokal masih 

terbatas pada sektor informal, seperti jasa transportasi tradisional, perdagangan 

kecil, serta pelatanan wisata non formal lainnya, sedangkan akses terhadap 

kepemilikan usaha formal dan pengambilan keputusan strategis masih dikuasai 

oleh pihak luar daereah maupun investor besar.  

Pembangunan infrastuktur, fasilitas umum, serta kawasan wisata di 

Labuan Bajo memang mendorong peningkatan jumlah kunjungan wisatawan, 

tetapi dampaknya terhadap perbaikan taraf hidup masyarakat miskin di kawasan 

ini masih rendah. Ketimpangan akses sumber daya ekonomi, ketergantungan pada 

sektor pariwisata musiman, dan lemahnya kapasitas kewirausahaan lokal menjadi 

hambatan utama dalam upaya menjadikan pariwisata sebagai instrumen 

pengentasan kemiskinan secara signifikan. 

Agar pembangunan pariwisata di Labuan Bajo benar-benar Pro Poor, 

maka pendekatan pembangunan harus mengutamakan keseimbangan antara aspek 

ekonomi (pertumbuhan dan investasi), aspek sosial (pemberdayaan masyarakat 

lokal), serta aspek lingkungan (kelestarian ekosistem darat dan laut). Tanpa 

sinergi ketiga aspek tersesbut, potensi pariwisata sebagai alat pengentasan 

kemiskinan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat lokal tidak akan optimal.  
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5.2 Saran 

5.2.1 Bagi Dinas Pariwisata  

Perluasan program pelatihan kewirausahaan, manajemen usaha pariwisata, 

serta pengembangan produk lokal menjadi tanggungjawab bersama, pemerintah 

daerah, pelaku industri, dan organisasi swadaya masyarakat agar masyarakat 

setempat dapat berpartisipasi secara aktif dan berdaya saing dalam rantai nilai 

industri pariwisata. Dinas Pariwisata dan Pemda Kabupaten Manggarai Barat 

bekerja sama memperluas pembangunan desa wisata sebagai penyangga utama 

wisata di Labuan Bajo. Selain itu, peran pemerintah juga sangat penting dalam hal 

menumbuhkan kesadaran masyarakat lokal terhadap pentingnya pariwisata. 

Pembangunan desa wisata mestinya berkesinambungan.  

5.2.2 Bagi Masyarakat Lokal 

Masyarakat lokal Manggarai Barat perlu menangkap peluang pariwisata 

yang ada dengan baik seperti mengikuti pelatihan kewirausahaan. Masyarakat 

harus mengikuti setiap program pelatihan yang diprogramkan oleh pemerintah. 

Selain itu, inisiatif dari masyarakat juga sangat penting dengan membentuk 

kelompok sadar wisata.  
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